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ABSTRAK 
Nama   : Dias Astisa 
NIM : 20500111027 
Judul : Perbandingan Hasil Belajar Siswa antara Model Pembelajaran 
Kooperatif Group Investigation dengan Two Stay Two Stray pada 
Kelas IX MTS Madani Pao-pao. 
  
 Skripsi ini membahas tentang (1) Bagaimana hasil belajar siswa melalui 
model pembelajaran kooperatif Group Investigation pada siswa kelas IX MTs 
Madani Pao-pao,(2) Bagaimana hasil belajar siswa melalui model pembelajaran 
kooperatf Two Stay Two Stray pada siswa kelas IX MTs Madani Pao-pao, (3) Apakah 
ada perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif Group Investigation dengan Two Stay Two Stray pada siswa kelas IX MTs 
Madani Pao-pao.Tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui hasil belajar siswa 
melalui model model pembelajaran kooperatif Group Investigation pada siswa kelas 
IX MTs Madani Pao-pao, (2) mengetahui hasil belajar siswa melalui model 
pembelajaran kooperatf Two Stay Two Stray pada siswa kelas IX MTs Madani Pao-
pao, (3) mengetahui perbedaan hasil belajar siswa hasil belajar biologi dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif Group Investigation dengan Two Stay 
Two Stray pada siswa kelas IX MTs Madani Pao-pao. 
Jenis penelitian  ini adalah penelitian eksperimen. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas IX MTs Madani Pao-pao. Yang terdiri dari 2 kelas 
yang masing-masing kelas berjumlah 25 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan instrumen tes hasil belajar berbentuk pilihan ganda sejumlah 
20 nomor (materi sistem ekskresi). Teknik analisis data menggunakanan analisis 
statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Hasil penelitian yang diperoleh pada kedua kelompok tersebut melalui 
analisis statistik deskriptif, rata-rata hasil belajar biologi menggunakan model  
pembelajaran Group Investigation sebesar = 66,24 sedangkan rata-rata hasil belajar 
biologi kelompok yang menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray 
sebesar = 80,26. Hasil analisis inferensial data menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
yang diperoleh thitung 8,29 > ttabel 2,011 dan signifikansi (0,000 < 0,05). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif Group Investigation dan model 
pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray pada kelas IX MTs Madani Pao-pao. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan hubungan antar pribadi pendidik dan peserta didik. 
Di dalam pergaulan terjadi kontak atau komunikasi antara masing-masing pribadi. 
Hubungan ini jika meningkat ke taraf hubungan pendidikan, maka menjadi 
hubungan antara pribadi pendidik dan pribadi si anak didik yang pada akhirnya 
melahirkan tanggung jawab pendidik 
1
. 
Tujuan pendidikan nasional kita yang berasal dari berbagai akar budaya 
bangsa Indonesia terdapat dalam UU Sistem Pendidikan  Nasional, yaitu UU No. 
20 Tahun 2003. Dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 tersebut, dikatakan:  
“Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis, serta bertanggung jawab’’2. 
 Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah masalah 
lemahnya proses pembelajaran. Proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di dalam kelas 
diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi, otak anak dipaksa 
untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk 
memahami informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkannya dengan 
                                                          
              
1
Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Cet. III; Jakarta: Raja Grafindo, 2008), h. 49. 
2
 M. Sukardjo dan Ukim Komarudin,  Landasan Pendidikan. (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada. 2009), h. 14 
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kehidupan sehari-hari. Akibatnya, ketika peserta didik lulus dari sekolah, mereka 
pintar secara teoritis, akan tetapi mereka miskin aplikasi.
3
 
Peserta didik lebih banyak menerima pembelajaran dalam bentuk yang 
tidak mereka pahami secara efektif.Kegiatan pembelajaran dalam kelas 
seharusnya dapat memberikan inovasi-inovasi baru bagi para pendidik dalam 
pembelajaran biologi, sehingga peserta didik mampu mengembangkan potensi 
yang ada pada dirinya secara menyeluruh. Banyak potensi yang dimiliki oleh 
peserta didik yang seharusnya dapat  
digunakan untuk mengembangkan kreatifitasnya dalam belajar. Allah swt 
berfirman  dalam Q.S Al-Mulk/67: 23. 
 
 
 
Terjemahnya : 
Katakanlah: "Dia-lah yang menciptakan kamu dan menjadikan kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati nurani bagi kamu". (tetapi) amat sedikit 
sekali kamu bersyukur.
4
 
Melihat kutipan ayat di atas, jelaslah bahwa Allah swt menciptakan 
potensi-potensi berupa telinga, mata, dan hati sebagai kenikmatan yang patut kita 
syukuri.Cara mensyukuri semua itu adalah dengan menggunakannya secara positif 
sebagai pendukung kehidupan kita di bumi ini.  
Metode  mengajar  atau disebut juga teknk penyajian merupakan teknik 
yang harus dikuasai pendidik untuk menyajikan bahan pelajaran kepada peserta 
didik didalam kelas, agar pelajaran tersebut dapat diterima, dipahami, dan 
digunakan oleh peserta didik dengan baik, dalam memilih metode mengajar harus 
disesuaikan dengan tujuan pengajaran, materi pelajaran, dan bentuk pengajaran 
                                                          
3
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses (Cet. VI;Jakarta: 
Kencana, 2009), h.1. 
4
Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya Revisi. 
(Bandung:Jumanatul Ali’Art,2004), h.563. 
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(individu dan kelompok). Metode mengajar ada berbagai macam misalnya: 
Ceramah, Diskusi, Demonstrasi, Inquiri, Kooperatif (Kelompok) dan masih 
banyak yang lainnya, pada dasarnya tidak ada metode mangajar yang paling baik, 
sebab setiap metode mangajar yang digunakan pasti memiliki kelemahan dan 
kelebihan. Karena itu, dalam mengajar   dapat digunakan berbagai metode sesuai 
materi yang diajarkan.
5
 
Salah satu strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar 
adalah pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. Alasan ini diperkuat 
dengan hasil penelitian oleh saudari Wildanun pada tahun 2012 di  MI Negeri 
Guntur Demak Tahun Ajaran 2011-2012, yang menyatakan bahwa “Penerapan 
model pembelajaran Group Investigation menunjukkan adanya peningkatan 
aktivitas peserta didik dalam pembelajaran IPA melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe group investigation sehingga meningkatkan hasil belajar peserta 
didik kelas V MI Negeri Guntur Demak.
6
 Selain model pembelajaran Group 
Investigation, model pembelajaran Two Stay Two Stray juga mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa. Sesuai dengan hasil penelitian Sri Murwaeni, 
dkk.,yang dilakukan pada tahun 2011 pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Nogoraji 
menyatakan bahwa “Setelah dilakukan proses pembelajaran dengan menggunakan 
Two Stay Two Stray terlihat bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa yang 
lebih tinggi secara signifikan. .
7
 
Sistem ekskresi  adalah salah satu pokok bahasan pada siswa MTs kelas 
IX, bahasan tersebut membutuhkan metode pembelajaran yang dapat dengan 
mudah dicerna baik oleh peserta didik. Pokok bahasan yang luas, menuntut materi 
ini harus dijelaskan dan diajarkan kepada siswa secara kreatif dan inovatif, agar 
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Martinis Yamin, Strategi dan Metode dalam Model pembelajaran (Jakarta: press Group, 
2013), h. 149. 
               6 Wildanun, ” Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation Untuk Meningkatkan 
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Pembelajaran Ips Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”,Skripsi(FKIP Universitas Sebelas Maret 2011). 
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peserta didik tidak merasa bosan dan keinginannya untuk belajar menjadi lebih 
baik daripada sebelumnya. 
Permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran pada observasi 
awal, dalam kegiatan belajar sebagian peserta didik masih sering berbicara sendiri 
dengan teman sebangkunya saat kegiatan pembelajaran berlangsung sehingga 
dapat mengganggu para peserta didik lainnya. Selain itu, setiap pendidik 
mengajukan pertanyaan dijawab dengan serempak, hal ini menunjukkan tidak 
adanya kepercayaan diri pada peserta didik untuk mengungkapkan pendapatnya. 
Model pembelajaran yang sering digunakan yaitu ceramah dan diskusi. Metode 
ceramah sebagian besar dari peserta didik merasa bosan, sedangkan diskusi 
sebagian kecil saja yang dapat aktif selebihnya hanya ikut-ikutan saja sebagai 
pelengkap dan masih banyak peserta didik yang mengerjakan kegiatan sendiri di 
luar forum seperti bercanda.
8
 
 Melihat keadaan tersebut, maka peneliti mencoba menerapkan model 
pembelajaran kooperatif, agar proses pembelajaran yang berlangsung di kelas 
akan memaksimalkan peserta didik agar lebih aktif dalam proses pembelajaran, 
hal tersebut karena telah dijelaskan sebelumnya, hal utama yang menyebabkan 
sehingga banyak peserta didik yang mendapatkan hasil belajar rendah karena 
peserta didik lebih cenderung kaku dan bosan dengan model pembelajaran yang 
lebih mengaktifkan pendidik dari pada peserta didikya. 
Pengalaman belajar secara kooperatif akan menghasilkan keyakinan yang 
lebih kuat bahwa seseorang merasa disukai, diterima oleh peserta didik lain, dan 
menaruh perhatian tentang bagaimana kawannya belajar dan adanya keinginan 
untuk membantu temannya belajar. Peserta didik sebagai subyek yang belajar 
merupakan sumber belajar bagi peserta didik lainnya yang dapat diwujudkan 
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dalam berbagai bentuk kegiatan misalnya diskusi, pemberian umpan balik, atau 
bekerja sama dalam melatih keterampilan-keterampilan tertentu. Intinya kegiatan 
pembelajaran dilakukan agar peserta didik memiliki hasil belajar yang baik. 
Namun demikian, dari kenyataan yang terjadi seringkali terlihat bahwa 
pembelajaran kurang mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Model pembelajaran terdiri dari banyak model, model pembelajaran 
kooperatif yang baik dan terpilih untuk di terapkan oleh peneliti di sekolah 
tersebut ada dua macam, yaitu  Group Investigation  (Investigasi Grup) dan Two 
Stay Two Stray (dua tinggal dua bertamu). Beberapa penyebab yang melatar 
belakangi peneliti sehingga memilih metode tersebut adalah karena ke dua metode 
tersebut sama-sama memfokuskan keaktifan peseta didik di kelas daripada model 
pembelajaran yang berlaku sebelumnya. Selain itu kedua metode tersebut lebih 
mudah dan sederhana dipahami oleh peserta didik kelas berapa saja, dalam 
menyajikan suatu materi yang membutuhkan kesediaan peserta didik untuk lebih 
aktif dalam memahami pelajaran yang diajarkan di dalam kelas. Kedua, 
pembelajaran tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
berkreatifitas dan bertanya jawab kepada pendidik dan teman kelasnya, sehingga 
kejenuhan dan kebosanan dalam belajar menjadi lebih menyenangkan. 
Pembelajaran kooperatif Group Investigation didasari oleh gagasan John 
Dewey tentang pendidikan yang menyimpulkan bahwa kelas merupakan cermin 
masyarakat dan berfungsi sebagai laboratorium untuk belajar tentang kehidupan di 
dunia nyata yang bertujuan mengkaji masalah-masalah sosial dan antar pribadi. 
Pada dasarnya model ini dirancang untuk membimbing para siswa mendefinisikan 
masalah, mengeksplorasi berbagai hal mengenai masalah itu, mengumpulkan data 
yang relevan, mengembangkan dan menguji hipotesis. 
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Pembelajaran kooperatif  Two Stay Two Stray dikembangkan oleh Spencer 
Kangan, pembelajaran yang dapat kombinasikan dengan teknik kepala bernomor 
yang dapat diterapkan untuk semua mata pelajaran dan tingkatan umur dan 
memungkinkan setiap kelompok untuk saling berbagi informasi dengan 
kelompok-kelompok lain.
9
 
Merujuk pada pengertian Two Stay Two Stray di atas, maka pembelajaran 
kooperatif Two Stay Two Stray sangat baik dalam proses pembelajaran biologi di 
kelas. Selain membuat peserta didik menjadi aktif, penggunaan model 
pembelajaran  ini juga mengajarkan peserta didik untuk dapat bekerja sama 
dengan peserta didik lainnya di kelas. Sehingga penerapan pembelajaran 
kooperatif Two Stay Two Stray dapat membantu menghidupkan suasana kelas 
menjadi lebih kondusif. 
Penerapan pembelajaran kooperatif pada peserta didik kelas IX MTs 
Madani Pao-Pao, juga menjadi pilihan bagi peneliti, karena tujuan dari metode ini 
yaitu untuk mengasah kemampuan setiap peserta didik untuk dapat tampil 
menjelaskan pelajaran yang diperolehnya kepada teman-temannya, dimana model 
pembelajarn kooperatif  Group Investigation merupakan salah satu model 
pembelajaran aktif yang mengutamakan keaktifan peserta didik dalam belajar. 
Dengan melihat partisipasi setiap peserta didik dengan menggunakan metode ini, 
maka penggunaan metode ini akan menjadi salah satu model pembelajaran yang 
inovatif dalam penerapannya pada peserta didik kelas IX MTs Madani Pao-Pao. 
Melihat penjelasan dari kedua pembelajaran kooperatif tersebut di atas,  peneliti 
bermaksud untuk membandingkan penerapan kedua metode tersebut pada peserta 
didik kelas IX MTs Madani Pao-Pao dengan mengajarkan mata pelajaran Biologi, 
sehingga setelah dilakukan penerapan kedua metode tersebut, peneliti dapat 
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mengetahui perbedaan dari kedua metode tersebut terhadap hasil belajar biologi 
peserta didik. Hal itu dapat diketahui dari hasil belajar yang diperoleh masing-
masing peserta didik setelah dilakukan tes hasil belajar dari penerapan model 
pembelajaran kooperatif Group Investigation dan tes hasil belajar dari  
pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray. 
Berdasarkan uraian di atas penulis terdorong untuk mengkaji lebih jauh 
dengan mengangkat judul penelitian “Perbandingan Hasil Belajar Biologi Antara 
Model Pembelajaran  Kooperatif Group Investigation dengan Two Stay Two Stray  
Pada Siswa Kelas IX MTs  Madani Pao-Pao”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dikemukakan rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar siswa yang diajar melalui model Pembelajaran  
Kooperatif Group Investigation Pada Siswa Kelas IX MTs Madani Pao-
Pao?    
2. Bagaimana hasil belajar siswa yang diajar melalui model Pembelajaran 
Kooperatif Two Stay Two Stray Pada Siswa Kelas IX MTs Madani Pao-
Pao? 
3. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan model 
Pembelajaran  Kooperatif  Group Investigation dengan Two Stay Two 
Stray Pada Siswa Kelas IX MTs Madani Pao-Pao?   
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan terhadap masalah 
penelitian.
10
 Sebagai jawaban sementara atau dugaan, sudah pasti jawaban 
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tersebut belum tentu benar. Pada penelitian ini, peneliti mengasumsikan hipotesis 
bahwa: 
Ha : terdapat  perbedaan yang signifikan hasil belajar biologi pada siswa kelas IX 
MTs Madai Pao-pao dengan penerapan model pembelajaran Group 
Investigation dan Two Stay Two Stray. 
D. Definisi Operasional Variabel 
1. Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran kelompok,yang 
dimaksud peneliti yaitu peserta didik membentuk kelompok pembelajaran yang 
didalamnya setiap pembelajaran bertanggung  jawab atas pembelajaran sendiri 
dan dididorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang lain.  
2. Hasil belajar siswa yang di ajar dengan menggunakan model Group 
Investigation (Variabel X 1 ). 
Hasil belajar bologi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkah 
laku dan skor yang menunjukkan tingkat penguasaan/pemahaman antara siswa 
yang diajar  dengan Model Pembelajaran Kooperatif Group Investigation dimana 
model ini merupakan pembentukan  kelompok yang heterogen kemudian 
diberikan masalah sendiri lalu dipresentasikan oleh tiap tiap kelompok. Dimana 
proses pelaksanaan pembelajaran ini meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 
Pengelompokan, perencanaan, penyelidikan, pengorganisasian, presentasi, 
evaluasi. 
3.  Hasil belajar siswa yang di ajar  dengan mnggunakan model Two Stay Two 
Stray (Variabel X 2 ) 
 Hasil belajar bologi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkah 
laku dan skor yang menunjukkan tingkat penguasaan/pemahaman antara siswa 
yang diajar  dengan Metode pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray dimana  
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merupakan sistem pembelajaran kelompok yang memberikan kesempatan kepada 
kelompok  membagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain. 
Hasil belajar yang dimaksud peneliti dalam penelitian ini adalah skor yang 
dicapai oleh siswa kelas IX MTs Madani Pao-pao pada mata pelajaran biologi 
khususnya pada pokok bahasan sistem ekskresi. Nilai tersebut baik itu berupa 
hasil belajar siswa yang diajar melalui penerapan model pembelajaran kooperatif  
Group Investigation maupun siswa yang diajar dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray  dengan menggunakan tes hasil 
belajar, tes yang digunakan adalah tes pilihan ganda.  
E. Tujuan  dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Pada dasarnya, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang 
akurat sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan. Adapun tujuan penelitian 
yang dimaksud adalah untuk mengetahui: 
a. Mengetahui hasil belajar biologi melalui model pembelajaran Kooperatif  
Group Investigation pada siswa kelas IX MTs Madani Pao-Pao. 
b. Mengetahui hasil belajar biologi melalui model pembelajaran Kooperatif  
Two Stay Two Stray pada siswa kelas IX MTs Madani Pao-Pao. 
c. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar Biologi malalui model 
Pembelajaran  Kooperatif  Group Investigation dengan Two Stay Two Stray 
pada siswa kelas IX MTs Madani Pao-Pao.  
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
a. Manfaat Teoritis 
10 
 
                                                                           
Mendapatkan pengetahuan tentang perbedaan Hasil Belajar Biologi 
melalui model Pembelajaran  Kooperatif  Group Investigation dengan Two 
Stay Two Stray pada siswa kelas IX MTs Madani Pao-Pao. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Siswa 
Siswa dapat termotivasi dalam meningkatkan kemampuan berfikir, 
kreatif dan teliti dalam proses pembelajaran biologi. 
2) Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan menjadi masukan dalam usaha peningkatan 
hasil belajar biologi serta mendapatkan yang efektif dalam penyajian 
pelajaran biologi pada khususnya dan mata  pelajaran lain pada umunya. 
3) Bagi Peneliti 
Penelitian dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang didapatkan di 
bangku kuliah serta menambah pengalaman, wawasan, dan ilmu 
pengetahuan yang telah dimiliki peneliti. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 
Belajar kooperatif adalah belajar pemanfaatan kelompok kecil dalam 
pembelajaran yang memungkinkan siswa bekerjasama untuk memaksimalkan 
belajar mereka dan belajar anggota lainnya dalam kelompok 
tersebut.
11
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan 
menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam 
orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras 
atau suku yang berbeda (heterogen). Sistem penilaian dilakukan terhadap 
kelompok. Setiap kelompok akan memperoleh penghargaan (reward), jika 
kelompok mampu menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan. Dengan demikian, 
setiap anggota kelompok akan mempunyai ketergantungan positif. 
Ketergantungan semacam itulah yang selanjutnya akan memunculkan tanggung 
jawab individu terhadap kelompok dan keterampilan interpersonal dari setiap 
anggota kelompok. Setiap individu akan saling membantu, mereka akan 
mempunyai motivasi untuk keberhasilan kelompok, sehingga setiap individu akan 
memiliki kesempatan yang sama untuk memberikan kontribusi demi keberhasilan 
kelompok.
12
 
Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang 
berdasarkan faham konstruktivisme. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi 
belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat 
kemampuannya berbeda. Dalam penyelesaian tugas kelompoknya, setiap siswa 
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harus saling bekerja sama, saling membantu untuk memahami materi pelajaran. 
Dalam belajar dikatakan belum selesai jika salah satu anggota belum menguasai 
bahan pelajaran.
13
 
Penggunaan kerja kelompok-kecil ditemukan memiliki sejumlah  
keuntungan dibanding praktik individual. Keuntungan utama kerja kelompok-
kecil tampaknya terletak pada aspek-aspek kooperatif yang dapat dibantu 
pengembangannya. Salah satu keuntungannnya terletak pada kontribusi yang 
dapat diberikan metode ini bagi pengembangan keterampilan sosial murid. 
Bekerja dengan murid-murid lain dapat membantu murid mengembangkan 
kemampuan empatik mereka dengan memberikan kesempatan kepada mereka 
untuk melihat sudut-sudut pandang orang lain, yang pada gilirannya dapat 
membantu mereka menyadari bahwa setiap orang memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Berusaha menemukan solusi untuk sebuah masalah dalam kelompok 
juga mengembangkan keterampilan-keterampilan seperti kebutuhan untuk 
mengakomodasikan pandangan orang lain.
14
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran kooperatif merupakan suatu cara yang efektif untuk dimanfaatkan 
dalam kegiatan pembelajaran dengan cara membentuk kelompok-kelompok kecil 
di dalam kelas dengan komponen anggota kelompok yang heterogen untuk 
mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal dan menyeluruh. 
2. Ciri-Ciri Pembelajaran Kooperatif 
Ibrahim mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif mempunyai ciri 
atau karakteristik sebagai berikut:
15
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a) Siswa bekerja dalam kelompok untuk menuntaskan materi belajar. 
b) Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki keterampilan tinggi, sedang dan 
rendah (heterogen). 
c) Apabila memungkinkan, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku dan 
jenis kelamin yang berbeda. 
d) Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok daripada individu. 
Dalam bukunya, Slavin mengemukakan enam karakteristik prinsipil dari 
pembelajaran kooperatif yaitu:
16
 
a) Tujuan kelompok. Kebanyakan metode pembelajaran kooperatif 
menggunakan beberapa bentuk tujuan kelompok. Dalam metode pembelajaran 
tim siswa, ini bisa berupa sertifikat lainnya yang diberikan kepada tim yang 
memenuhi kriteria yang telah ditentukan sebelumnya; dalam metode Johnson, 
kelas kelompok sering kali diberikan. 
b) Tanggung jawab individual. Ini dilaksanakan dalam dua cara. Pertama, dengan 
menjumlah skor kelompok atau nilai rata-rata individu atau penilaian lainnya. 
Kedua, spesialisasi tugas, dimana tiap siswa diberikan tanggung jawab khusus 
untuk sebagian tugas kelompok. 
c) Kesempatan sukses yang sama. Karakteristik ini dengan penggunaan metode 
skor yang memastikan semua siswa mendapat kesempatan yang sama untuk 
berkontribusi dalam timnya. 
d) Kompetisi tim. Dimana dengan menggunakan kompetisi antar tim sebagai 
sarana untuk memotivasi siswa untuk bekerja sama dengan anggota timnya. 
e) Spesialisasi tugas. Metode ini adalah tugas untuk melaksanakan sub tugas 
terhadap masing-masing anggota kelompok. 
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f) Adaptasi terhadap kebutuhan kelompok. Kebanyakan metode pembelajaran 
kooperatif menggunakan pengajaran yang mempercepat langkah kelompok. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
kooperatif memiliki ciri dimana siswa dituntut untuk saling bekerja sama dan 
belajar bersama secara berkelompok yang dibentuk secara heterogen untuk 
memecahkan suatu masalah atau menuntaskan materi pembelajaran. 
3. Keunggulan Pembelajaran Kooperatif 
Berdasarkan berbagai hasil penelitian serta fakta empiris di lapangan, 
pembelajaran kooperatif ternyata telah mampu meningkatkan kualitas 
pembelajaran siswa dalam hal:
17
 
a) Memberikan kesempatan kepada sesama siswa untuk saling berbagi informasi 
kognitif. 
b) Memberi motivasi kepada siswa untuk mempelajari bahan pembelajaran 
dengan lebih baik. 
c) Meyakinkan siswa untuk mampu membangun pengetahuannya sendiri. 
d) Memberikan masukan informatif. 
e) Mengembangkan keterampilan sosial kelompok yang diperlukan untuk 
berhasil di luar ruangan kelas, bahkan di luar sekolah. 
f) Meningkatkan interaksi positif antar anggota yang berasal dari berbagai kultur 
yang berbeda serta kelompok sosial ekonomi yang berlainan. 
g) Meningkatkan daya ingat siswa karena dalam pembelajaran kooperatif, siswa 
secara langsung dapat menerapkan kegiatan mengajar siswa yang lain (teach 
other). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keunggulan dari 
pembelajaran kooperatif yaitu dapat memotivasi diri setiap siswa untuk 
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mempelajari dan mengomunikasikan materi pembelajaran dengan rasa penuh 
percaya diri yang dapat meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi 
pembelajaran tersebut. 
4. Prinsip Pembelajaran Kooperatif 
Pada umumnya, para ahli seperti yang disampaikan oleh George Jacobs 
sepakat ada delapan prinsip yang harus diterapkan dalam pembelajaran kooperatif, 
antara lain sebagai berikut:
18
 
a) Pembentukan kelompok harus heterogen, maksudnya dalam pembentukan 
kelompok para siswa yang melaksanakan pembelajaran kooperatif harus diatur 
terdiri dari satu atau lebih sejumlah variabel seperti jenis kelamin, kelas, 
sosial, agama, kepribadian, usia, kecakapan bahasa, kerajinan, kecakapan dan 
lain-lain. 
b) Perlu keterampilan kolaboratif, misalnya para siswa mampu memberikan 
alasan, berargumentasi, menjaga perasaan siswa lain, bertoleransi, tidak hanya 
mau menang sendiri. 
c) Otonomi kelompok. Siswa didorong untuk mencari jawaban sendiri, membuat 
proyek sendiri daripada selalu bergantung kepada guru. Peranan guru sebagai 
fasilitator amat penting. Guru tidak lagi bertindak selaku orang bijak di atas 
panggung (sage on the stage), tetapi memandu siswa dari samping (guide on 
the side, maknanya saat memberi bantuan guru dalam posisi sejajar dengan 
siswa). 
d) Interaksi simultan. Masing-masing beraktivitas menuju tujuan bersama. Pada 
proses pembelajaran, salah satu siswa pada setiap kelompok harus menjadi 
juru bicara. Jadi jika kelasnya terdiri dari 32 orang, dalam kelompok empat-
empat ada 8 orang yang berbicara mewakili kelompoknya. 
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e) Partisipasi yang adil dan setara, tidak boleh hanya ada satu atau dua orang 
siswa saja yang mendominasi. 
f) Tanggung jawab individu. Setiap siswa harus mencoba untuk belajar dan 
kemudian saling berbagi pengetahuannya. 
g) Ketergantungan positif. Ini adalah jantung pembelajaran kooperatif. Setiap 
siswa harus berpedoman “satu untuk semua dan semua untuk satu” dalam 
mencapai pengembangan potensi akademis. 
h) Kerja sama sebagai nilai karakter. Prinsip ini maknanya adalah kerja sama 
tidak hanya sebagai cara untuk belajar, namun kerja sama juga menjadi bagian 
dari isi pembelajaran. Kerja sama sebagai nilai menegaskan perlunya 
ketergantungan positif, yakni mewujudkan slogan “satu untuk semua, semua 
untuk satu”, seperti di atas. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka pembelajaran kooperatif memiliki 
prinsip yakni pembentukan kelompok secara heterogen yang menuntut adanya 
kerja sama yang baik di dalam kelompok untuk menyelesaikan suatu tugas dan 
tanggung jawab yang diberikan oleh guru di dalam proses pembelajaran dengan 
berpegang teguh pada slogan “satu untuk semua, semua untuk satu”. 
B. Model Pembelajaran  Kooperatif Group Investigation  
Pembelajaran kooperatif tipe GI didasari oleh gagasan John Dewey 
tentang pendidikan yang menyimpulkan bahwa kelas merupakan cermin 
masyarakat dan berfungsi sebagai laboratorium untuk belajar tentang kehidupan di 
dunia nyata yang bertujuan mengkaji masalah-masalah sosial dan antar pribadi. 
Pada dasarnya model ini dirancang untuk membimbing para siswa mendefinisikan 
masalah, mengeksplorasi berbagai hal mengenai masalah itu, mengumpulkan data 
yang relevan, mengembangkan dan menguji hipotesis. 
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Pembelajaran kooperatif Group Investigation memiliki beberapa 
karakteristik yaitu:
19
  
a) Tujuan kognitif untuk menginformasikan akademik tinggi dan keterampilan 
inkuiri. 
b) Kelas dibagi menjadi  beberapa kelompok dengan anggota 4 atau 5 siswa 
yang heterogen dan dapat dibentuk berdasarkan pertimbangan keakraban 
persahabatan  atau minat yang sama dalam topik tertentu. 
c) Siswa terlibat langsung sejak perencanaan pembelajaran (menentukan topik 
dan cara investigasi) hingga akhir pelajaran (penyajian laporan). 
d) Diutamakan keterlibatan pertukaran pemikiran para siswa. 
e) Adanya sifat demokrasi dalam kooperatif (keputusan-keputusan yang 
dikembangkan atau diperkuat oleh pengalaman kelompok dan konteks 
masalah yang diselidiki). 
f) Guru dan murid memiliki status yang sama dalam mengatasi masalah dengan 
peranan yang berbeda. 
Tahapan-tahapan dalam menerapkan pembelajaran kooperatif GI adalah 
sebagai berikut:
20
 
a) Tahap Pengelompokan (Grouping) 
Yaitu tahap mengidentifikasi topik yang akan diinvestigasi serta mebentuk 
kelompok investigasi, dengan anggota tiap kelompok 4 sampai 5 orang. Pada 
tahap ini, yang pertama siswa mengamati sumber, memilih topik, dan menentukan 
kategori-kategori topik permasalahan kemudian siswa bergabung pada kelompok-
kelompok belajar berdasarkan topik yang mereka pilih atau menarik untuk 
diselidiki, lalu guru membatasi jumlah anggota masing-masing kelompok antara 4 
sampai 5 orang berdasarkan keterampilan dan keheterogenan. 
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b) Tahap Perencanaan (Planning) 
Tahap Planning atau tahap perencanaan tugas-tugas pembelajaran. Pada 
tahap ini siswa bersama-sama merencanakan tentang: Apa yang mereka pelajari? 
Bagaimana mereka belajar? Untuk tujuan apa mereka menyelidiki topik tersebut? 
c) Tahap Penyelidikan (Investigation) 
Tahap Investigation, yaitu tahap pelaksanaan proyek investigasi siswa. 
Pada tahap ini, siswa melakukan kegiatan sebagai berikut: pertama siswa 
mengumpulkan informasi, menganalisis data dan membuat simpulkan terkait 
dengan permasalahan-permasalahan yang diselidiki, kemudian masing-masing 
anggota kelompok memberikan masukan pada setiap kegiatan kelompok, lalu 
siswa saling bertukar, berdiskusi, mengklarifikasi dan mempersatukan ide dan 
pendapat. 
d) Tahap Pengorganisasian (Organizing) 
Yaitu tahap persiapan laporan akhir. Pada tahap ini kegiatan siswa sebagai 
berikut: pertama anggota kelompok menentukan pesan-pesan penting dalam 
proteknya masing-masing, kemudian  anggota kelompok merencanakan apa yang 
akan mereka laporkan dan bagaimana mempresentasikannya, lalu wakil dari 
masing-masing kelompok membentuk panitia diskusi kelas dalam presentasi 
investigasi. 
e) Tahap Presentasi (Presenting) 
Tahap presenting yaitu tahap penyajian laporan akhir. Kegiatan 
pembelajaran di kelas pada tahap ini adalah sebagai berikut: pertama, penyajian 
kelompok pada keseluruhan kelas dalam berbagai variasi bentuk penyajian,  
kelompok yang tidak sebagai penyaji terlibat secara aktif sebagai pendengar, 
kemudian pendengar mengevaluasi, mengklarifikasi dan mengajukan pertanyaan 
atau tanggapan terhadap topik yang disajikan. 
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f) Tahap Evaluasi (Evaluating) 
Pada tahap evaluating atau penilaian proses kerja dan hasil proyek siswa. 
Pada tahap ini, kegiatan guru atau siswa dalam pembelajaran sebagai berikut: 
pertama siswa menggabungkan masukan-masukan tentang topiknya, pekerjaan 
yang telah mereka lakukan, dan tentang pengalaman-pengalaman efektifnya, 
kemudian guru dan siswa mengkolaborasi, mengevaluasi tentang pembelajaran 
yang telah dilaksanakan, dan penilaian hasil belajar haruslah mengevaluasi tingkat 
pemahaman siswa.  
C. Model Pembelajaran kooperatif Two stay Two Stray  
 Pembelajaran kooperatif itu sendiri memiliki banyak tipe pembelajaran. 
Salah satu tipe pembelajaran kooperatif adalah Two stay Two Stray. Pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray merupakan salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif yang memberikan kesempatan kepada kelompok membagikan hasil 
dan informasi kepada kelompok lain. Hal ini dilakukan karena banyak kegiatan 
belajar mengajar yang diwarnai dengan kegiatan-kegiatan individu. Peserta didik 
bekerja sendiri dalam kelompoknya dan tidak diperbolehkan melihat pekerjaan 
siswa yang lain. Padahal dalam kenyataan hidup di luar sekolah, kehidupan dan 
kerja manusia saling bergantung satu sama lainnya.
21
 
Tipe pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray memberi 
kesempatan kepada kelompok untuk membagi hasil dan informasi dengan 
kelompok lain, hal ini menunjukkan bahwa lima unsur proses belajar kooperatif 
yang terdiri atas: saling ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan, 
tatap muka, komunikasi antar kelompok dan evaluasi proses kelompok dapat 
terlaksana. Pertemuan antara kelompok bertamu ke kelompok lain maka akan 
terjadi proses pertukaran informasi yang bersifat saling melengkapi, dan pada saat 
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kegiatan dilaksanakan maka akan terjadi proses tatap muka antarsiswa dimana 
akan terjadi komunikasi baik dalam kelompok maupun antarkelompok sehingga 
siswa tetap mempunyai tanggung jawab perseorangan.
22
 
Two Stay Two Stray model pembelajaran disebut juga dua tinggal dua 
tamu dan diperkenalkan  oleh Spencer Kangan. Tujuanya memberi  kesempatan 
kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lainya 
dengan cara sebagai berikut : 
a. Siswa bekerjasama dalam kelompok berempat  seperti biasa 
b. Setelah selesai, dua orang dari masing-masing bertamu kedua kelompok yang 
lain. 
c. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan 
informasi mereka ke tamu mereka. 
d. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan melaporkan 
temuan mereka dari kelompok lain. 
e. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka.23 
 Two Stay Two Stray atau metode dua tinggal dua tamu. Pembelajaran 
dengan metode itu diawali pembagian kelompok.Setelah kelompok terbentuk guru 
memberikan  tugas berupa permasalahan-permasalahan yang harus mereka 
diskusikan jawabannya. Setelah diskusi intrakelompok usai, dua orang dari 
masing-masing kelompok meninggalkan kelompoknya untuk bertamu kepada 
kelompok yang lain. Anggota kelompok yang tidak mendapat tugas sebagai duta 
(tamu) mempunyai kewajiban menerima tamu dari suatu kelompok.Tugas mereka 
adalah menyajikan hasil kerja kelompoknya kepada tamu tersebut.Dua orang yang 
bertugas sebagai tamu diwajibkan bertamu kepada semua kelompok.Jika mereka 
telah selesai menunaikan tugasnya, mereka kembali ke kelompoknya masing-
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masing.Setelah kembali ke kelompok asal, baik peserta didik yang bertugas 
bertamu maupun mereka yang bertugas menerima tamu mencocok dan membahas 
hasil kerja yang telah mereka tunaikan.
24
 
  Two Stay Two Stray dikembangkan oleh Spencer Kangan, pembelajaran 
yang dapat kombinasikan dengan teknik kepala bernomor yang dapat diterapkan 
untuk semua mata peljaran dan tingkatanumur dan memungkinkan setiap 
kelompok untuk saling berbagi informasi dengan kelompok-kelompok lain.  Two 
stay two stray merupakan metode pembelajaran kelompok yang bekerja sama 
dengan kelompok berempat sebagaimana biasanya mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru pada setiap kelompok untuk didiskusikan bersama. Setelah 
selesai, 2  anggota dari masing-masing kelompok diminta meninggalkan 
kelompoknya dan masing-masing bertamu kedua anggota dari kelompok lain. Dua 
orang yang tinggal dalam kelompok bertugas mensharing informasi danhasil kerja 
mereka ke tamu mereka. Setelah itu tamu memohon diri kembali ke kelompok 
yang semula dan melaporkan apa yang mereka temukan dari kelompok lain, setiap 
kelompok membandingkan dan membahas hasil pekerjaan mereka.
25
 
 Two stay two stray (dua tinggal dua tamu) aktivitas yang mendorong siswa 
untuk berpikir kreatif dan analisis dalam kelompok. Sintaks atau cara kerjanya 
yaitu : 
1) Peserta didik dibagi dalam empat kelompok. 
2) Pendidik mengajukanpertanyaan atau susatutopik untuk dibahas. 
3) Peserta didik semula bekerja dengan kelompok terlebih dahulu, setelah selesai 
dua orang dari masing-masing kelompok meninggalkankelompoknyadan 
bertamu di kelompok lain di dekatnya 
                                                          
24
Agus Suprijono, Cooperatif Learning,  h.93. 
25
Miftahul Huda, Cooperatif  Learning,  h.140. 
22 
 
                                                                           
4) Dua orang yang tinggal dalam setiap kelompokbertugas menjelaskan 
hasilkerja atau membagikan informasi yang diperoleh oleh kelompoknya 
semula, kepada dua orang tamunya. Peserta didik tamu kembali 
kekelompoknyasemula dan membagikan informasi yang diperolehnya selama 
bertamu kepada anggota kelompoknya. 
5) Anggota kelompok mencocokkan hasil pemikiran kelompok semula dengan 
hasil bertamu.
26
 
D. Hasil Belajar 
      1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil diartikan sebagai sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, dan 
sebagainya) oleh usaha. Jadi, hasil merupakan sesuatu yang  muncul atau akibat 
dari suatu usaha yang dilakukan. Belajar merupakan istilah yang tidak asing lagi 
dalam kehidupan manusia sehari-hari. Karena telah sangat dikenal mengenai 
belajar ini, seakan-akan orang yang telah mengetahui dengan sendirinya apakah 
yang dimaksud belajar itu.
27
 Esensi yang  dianggap oleh masing-masing ahli 
mungkin dapat sama, tetapi dalam memberikan formulasi batasanya sukar untuk 
mencapai keemasan yang mutlak. Cukup banyak defenisi mengenai belajar yang 
telah dikemukakan oleh Skinner yang menyatakan bahwa “Countless defenition 
of learning has been given”. Hal tersebut dikemukakan karena memang defenisi 
mengenai belajar itu cukup banyak.
28
 
Untuk memberikan gambaran mengenai hal tersebut dapat dikemukakan 
beberapa defenisi yang dikemukakan oleh beberapa oran ahli salah satu di 
antaranya Skinner  memberikan  defenisi belajar “Learning is a process of 
progressife behavior adaptation”. Dari defenisi belajar tersebut dapat 
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dikemukakan bahwa belajar itu merupakan suatu proses adaptasi perilaku yang 
bersifar progresif. Ini berarti bahwa sebagai akibat dari belajar adanya sifat 
progresivitas, adanya tendensi ke arah yang lebih sempurna atau lebih baik dari 
keadaan sebelumnya.
29
 
Hasil belajar  adalah terjadinya perubahan dari hasil masukan pribadi 
berupa motivasi dan harapan untuk berhasil dan masukan diri dari lingkungan 
berupa rancangan dan pengelolaan mutivasional tidak berpengaruh terhadap 
besarya usaha yang dicurahkan oleh siswa untuk mencapai tujuan belajar. Dari 
hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah belajar, proses kognitif 
menghasilakan suatu hasil belajar, hasil belajar tersebut terdiri dari infirmasi 
verbal, keterampilan intelektual, keterampilan motorik, sikap dan strategi 
kognitif.
30
 
Hasil belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi 
dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya.
31
 Ciri-ciri 
hasil belajar yang baik yaitu : 
1. Tes hasil belajar yang baik adalah bahwa tes hasil belajar tersebut bersifat 
valid atau memiliki validitas. Kata valid sering diartiakan dengan tepat, benar, 
sahih, dan abash jadi kata validitas dapat diartikan ketepatan, kebenaran, 
kesahihan, atau keabsahan. Apabila kata valid dikaitkan dengan fungsi tes 
sebagai alat pengukur, maka sebuah tes dapat dikatakan valid apabila tes 
tersebut dengan secaratepat, secara  benar, secara sahih, atau secara abash 
dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. 
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2. Tes hasil belajar yang baik adalah bahwa tes hasil belajar tersebut telah 
memiliki reliabilitas atau bersifat reliable. Apabila istilah tersebut dikaitkan 
dengan fungsi tes sebagai alat pengukur mengenai keberhasilan belajar peserta 
didik, maka sebuah tes hasil belajar dapat dinyatakan reliable, apabila hasil-
hasil pengukuran yang dilakukan dengan menggunakan tes tersebut secara 
berulangkali terhadap subjek yang sama, senantiasa menunjukkan hasil yang 
tetap sama atau sifatnya ajeg dan stabil, dengan demikian suatu ujian 
dikatakan telah memiliki reabiltas. 
3. Hasil belajar yang baik adalah bahwa tes hasil belajar objektif, dalam 
hubungan ini sebuah tes hasil belajar dapat dikatakan sebagai tes hasil belajar 
yang objektif, apabila tes tersebut disusun dan dilaksanakan “menurut apa 
adanya”. Apa adanya mengandung pengertian bahwa materi tes tersebut 
adalah diambilkan atau bersumber dari materi atau bahan pelajaran yang telah 
diberikan sesuai atau sejalan dengan tujuan instruksional khusus yang telah 
ditentukan. 
4. Hasil belajar yang baik adalah hasil belajar tersebut bersifat praktis dan 
ekonomis. Bersifat praktis mengandung pengertian bahwa tes hasil belajar 
tersebutdapat dilaksanakan dengan mudah karena atas itubersifat sederhana, 
dalam arti tidak memerlukan perelatan yang sulit pengadaannya,lengkap 
dalam arti bahwa tes tersebut telah dilengkapi dengan petunjuk mengenai cara 
mengerjakannya, kunci jawabannya dan pedoman skoring serta penentuan 
nilainya.
32
 
Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah 
menerima pengalaman belajarnya.Kemampuan- kemampuan tersebut mencakup 
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aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui 
kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan 
menunjukkan tingkat kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan 
pembelajaran.  Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan  
pembelajaran di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang  mempengaruhi hasil 
belajar itu sendiri.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, sebagai berikut:  
1. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 
belajar. Faktor internal meliputi: faktor jasmaniahdan faktor psikologis. 
2. Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor eksternal 
meliputi: faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.
33
  
Selain itu, hasil belajar siswa juga bergantung dari peranan guru dalam 
pelaksanaan bimbingan di sekolah. Peranan pendidik dalam pelaksanaan 
bimbingan di sekolah dapat dibedakan menjadi dua: (1) tugas dalam layanan 
bimbingan dalam kelas dan (2) di luar kelas, dari kedua peran pendidik di atas, 
tugas pendidik dalam layanan bimbingan dalam kelas merupakan peran pendidik 
yang sangat penting bagi siswa dalam mendapatkan hasil belajar yang baik. 
Pendidik perlu mempunyai gambaran yang jelas tentang tugas-tugas yang harus 
dilakukannya dalam kegiatan bimbingan.Kejelasan tugas ini dapat memotivasi 
pendidik untuk berperan secara aktif dalam kegiatan bimbingan dan mereka 
merasa ikut bertanggung jawab atas terlaksananya kegiatan itu.
34
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2. Manfaat Hasil Belajar 
 Penilaian hasil belajar mengisyaratkan hasil belajar sebagai program atau 
objek yang menjadi sasaran penelitian.Hasil belajar sebagai objek penilain pada 
hakikatnya menilai penguasaan peserta didik terhadap tujuan-tujuan 
instruksional.Hal ini adalah karena isi rumusan tujuan intruksional 
menggambarkan hasil belajar yang harus dikuasai siswa berupa kemampuan-
kemampuan peserta didik setelah menerima atau menyelesaikan pengalaman 
belajarnya. Hasil belajar sebagai objek penilaian dapat dibedakan ke dalam 
beberapa kategori, antara lain keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan 
pengertian, sikap dan cita-cita. Kategori yang banyak digunakan dibagi menjadi 
tiga ranah, yakni (a) kognitif (b) afektif, (c) psikomotoris.Masing-masing ranah 
terdiri dari sejumlah aspek yang saling berkaitan.Alat penilaian untuk ranah 
tersebut mempunyai karakteristik tersendiri sebab setiap ranah berbeda dalam 
cakupan dan hakikat yang terkandung di dalamnya.
35
 
 Tujuan atau fungsi penilaian, dengan mengetahui makna penilaian 
ditinjau dari berbagai segi dalam system pendidikan, maka dari ituterdapat tujuan 
dan fungsi penilaian, yaitu 
1) Penilaian berfungsi selektif, dengan cara penilaian guru mempunyai cara 
untuk mengadakan seleksi atau penilaian terhadap peserta didiknya. Penilaian 
itu sendiri mempunyai tujan untuk memilih peserta didik yang dapat diterima 
di sekolah tertentu, untuk memilihpeserta didik yang dapat naik kelas atau 
tingkat  berikutnya, untuk melihat peserta didik yang pantas mendapatkan 
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beasiswa, dan untuk memilih peserta didik yang sudah berhak meninggalkan 
sekolah dan sebagainya. 
2) Penilaian berfungsi diagnostik, apabila alat yang digunakan dalam penilaian 
cukup memenuhi persyaratan maka dengan melihat hasilnya, pendidik akan 
mengetahui kelemahan peserta didik dan diketahui pula penyebabnya, jadi 
dengan mengadakan penilaian, sebenarnya gurumelakukan diagnosik kepada 
peserta didik tentang kebaikan dankelemahannya, dengan diketahuinya 
sebab-sebab kelemahan ini, akan lebih mudah mencari cara untuk 
mengatasinya.  
3) Penilaian berfungsi sebagai penempatan, system baru yang kini banyak 
dipopulerkan dengan cara belajar sendiri. Belajar sendiri dapat 
dilakukandengan cara mempelajari sebuah paket belajar,baik itu berbentuk 
modul maupunpaket belajar yang lain.  
4) Penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasilan, penilaian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana sesuatu program berhasil 
diterapkan.
36
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BAB III  
   METODOLOGI  PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi experimental design yaitu 
eksperimen semu.Eksperimental semu adalah untuk memperoleh informasi yang 
meruapakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen 
yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol 
atau memanipulasikan semua variabel yang relevan.
37
 
Kelompok penilitian ada dua kelompok eksperimen, yaitu kelompok 
pertama adalah kelompok eksperimen yang diukur dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif Group Investigation dan kelompok kedua adalah 
kelompok eksperimen menggunakan model pembelajaran kooperatif  Two Stay 
Two Stray.  
B. Desain Penelitian 
Berdasarkan masalah dan tujuan pendidikan maka desain penelitian yang 
sesuai yaitu posttest-only control design. Secara umum model eksperimen ini 
digunakan sebagai berikut : 
Tabel 3.1 : Posttest-Only Control Design 
Kelompok Perlakuan Posttest 
A X1 Pembelajran Kooperatif TSTS O1 
B X2 Pembelajaran Kooperatif GI O2 
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Suryabrata Sumadi, Metode Penelitian.Jakarta:Rajawali Pers, 2009, h. 92. 
28 
29 
 
                                                                           
                  Keterangan : 
A :  Kelompok eksperimen I 
B : Kelompok ekperimen II 
X1 : Perlakuan diajar dengan Model Group Investigation  
X2 : Perlakuan diajar dengan model Two Stay Two Stray 
O : Pemberian Post test
38
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada kelompok eksperimen 
I akan diterapkan perlakuan dengan model Group Investigation sedangkan pada 
kelompok eksperimen II akan diterapkan perlakuan model Two Stay Two Stray. 
C. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Paedagogik 
Pendekatan yang sangat menekankan pada pengembangan potensi peserta 
didik ini telah melahirkan konsep chils centered education (pendidikan berpusat 
pada anak). Pada satu sisi, peserta didik memang sangat positif namun sisi 
kelemahannya kemudian mengisolasikan peserta didik dengan kehidupan sosial 
karena terlalu memfokuskan pada pengembangan siswa. Kurikulum pembelajaran 
akan terisi program yang melayani needs peserta didik, cenderung melupakan 
hakekat peserta didik yang merupakan bagian dari masyarakatnya.
39
 
2. Pendekatan Religius 
Pendekatan tentang hakekat pendidikan ini memandang bahwa hakekatnya 
manusia adalah mahluk religi, sehingga kegiatan pendidikan adalah kegiatan yang 
mengantarkan pada keadaan manusia sebagai mahluk ke Tuhanan.Pendekatan ini 
                                                          
38
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,  h. 121. 
39
Mencusuar, “Makalah Pendekatan Pendidikan“, Blog  Mencusuar. 
http://imeyshare.blogspot.com201107makalah-pendekatan-pendidikan.html.( 26 Desember 2013). 
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sangat memperoleh pengaruh pada sekolah yang menganut pendidikan keagamaan 
seperti sekolah kejuruan keagamaan. 
Pada pendidikan reguler pun adanya mata pelajaran pendidikan agama 
menunjukkan adanya pengaruh pendekatan religius pada pendidikan di Indonesia. 
3. Pendekatan Filosofis 
Pendekatan ini bertitik tolak dari pertentangan mengenai hakekat  manusia 
dan hakekat anak. Dalam pandangan pendekatan ini anak berbeda dengan orang 
dewasa sehingga anak bukan orang dewasa yang berbentuk kecil.
40
 
Pendekatan adalah metode atau cara mengadakan penelitian seperti 
eksperimen atau non eksperimen, tetapi juga menunjukkan jenis atau tipe 
penelitian yang diambil, serta dipandang dari segi tujuan misalnya eksploratif, 
deskriptif atau historis. Masih ada lagi pandangan dari subjek penelitiannya, 
misalnya populasi atau kasus. Penentuan pendekatan ini akan sangat menentukan 
variabel apa atau objek penelitian yang akan ditatap, dan sekaligus menentukan 
subjek penelitian atau sumber di mana kita akan memperoleh data.
41
 
Menurut Suharsimi Arikunto yang menyatakan bahwa antara penentuan 
variabel penelitian dan pemilihan pendekatan sebenarnya dilakukan maju-mundur, 
bolak-balik, sehingga variabel penelitian memang sangat menentukan bentuk atau 
jenis pendekatan.Olehnya itu, pendekatan penelitian yang peneliti ambil adalah 
pendekatan eksperimen.
42
 
 
 
 
                                                          
40Mencusuar, “Makalah Pendekatan Pendidikan“, Blog Mencusuar 
http://imeyshare.blogspot.com201107makalah-pendekatan-pendidikan.html ( 26 Desember 2013). 
41
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek ( Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), h. 23 
42
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, h. 75. 
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D. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di sekolah MTs Madani Alauddin Pao-pao 
kelas IX Jl. Bontotangga Pao-Pao No.63 Kel. Paccinongan Kec. Somba Opu Kab. 
Gowa. 
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
43
 
Populasi dalam penelitian ini digunakan untuk menyebutkan seluruh 
elemen/anggota dari suatu wilayah yang menjadi sasaran penelitian atau 
merupakan seluruh dari subjek penelitian.
44
 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas IX MTs Madani 
Pao-pao tahun pembelajaran 2014/2015 yang terbagi dalam 2 rombongan belajar 
dengan jumlah siswa adalah 50 orang.                                                                          
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
semua populasi tersebut. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi. 
Subjek yang diteliti adalah siswa kelas IX yang merupakan sampel jenuh 
karena hanya terdiri atas dua kelas saja, yakni kelas IXa dengan jumlah 25 siswa 
dipilih sebagai kelas perlakuan sedangkan kelas IXb dengan jumlah 25 siswa 
dipilih sebagai kelas perlakuan. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,  h. 80. 
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Juliasnya Noor, Metodologi Penelitian (Cet.3; Jakarta: kencana,2013), h.147. 
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F. Instrument Penelitian 
 Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang 
diteliti.Jumlah instrumen penelitian tergantung pada jumlah variabel penelitian 
yang telah ditetapkan untuk diteliti.
45
 
Instrumen penelitian berfungsi sebagai alat bantu yang dipilih dan 
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan 
pengumpulan menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu : 
1. Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar biologi peserta didik merupakan instrument penilitian 
yang digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan domain kognitif kemampuan 
pemahaman konsep) siswa setelah perlakuan, 
Sebelum instrument penelitian ini digunakan maka sebelumnya terlebih 
dahulu dilakukan uji validitas dan reabilitas instrument.Instrumen yang valid 
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapakan data itu valid. Instrumen yang 
realiabel berarti instrument yang digunakan berapakali untuk mengukur objek 
yang sama, akan menghasilkan data yang sama.
46
 Dimana hal tersebut dilakukan 
setelah siswa diberi perlakuan yang menggunakan model pembelajaran Group 
Investigation dengan model Two Stay Two Stray dengan jumlah soal pilihan 
ganda masing-masing 20 soal. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,  h. 92. 
46
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,  h.348. 
33 
 
                                                                           
2. Observasi 
Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan meliputi kegiatan 
pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat 
indra.
47
 
Observasi yang dimaksud adalah observasi terhadap siswa pada saat 
proses pembelajaran berlangsung dengan menerapkan kedua model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation dengan tipe Two Stay Two Stray. Instrumen 
ini digunakan dalam mengamati segala proses pelaksanaan pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru dan segala aktivitas belajar siswa pada saat proses 
pembelajaran. 
3. Dokumentasi  
 Dokumentasi berupa foto-foto yang diambil di lokasi penelitian sebagai 
data yang dijadikan acuan untuk melihat kondisi lapangan penelitian. 
G. Tahapan Pelaksanaan Penelitian 
Langkah-langkah pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 
guna mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan, adalah 
sebagai berikut : 
1. Perencanaan, termasuk dalam kegiatan ini adalah melakukan observasi di 
MTs Madani Pao-pao. 
2. Persiapan, termasuk dalam kegiatan ini adalah menyiapkan perangkat 
pembelajaran seperti menyiapkan silabus, RPP. Pengumpulan data, termasuk 
dalam kegiatan ini adalah mengumpulkan data di lapangan (objek penelitian) 
untuk diolah, dianalisis, dan disimpulkan.  
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Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, h. 142. 
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3. Cara pengambilan data, cara pengambilan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini yaitu peneliti menggunakan tes hasil belajar berupa objektif  tes 
yang bertujuan untuk mengukur bagaimana kemampuan kognitif siswa. 
Pengolahan data, dilakukan setelah peneliti selesai mengumpulkan 
data.Teknik pengolahan data pada penelitian ini menggunakan analisis data 
deskriptif dan inferensial.  
H. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik, yaitu analisis 
deskriptif dan analisis inferensial. 
1. Analisis deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar biologi 
yang diperoleh siswa. Guna mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil 
belajar biologi siswa, maka dilakukan langkah-langkah sebagai berikut 
a) Membuat tabel distribusi frekuensi 
 Untuk membuat tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang 
sama, maka dilakukan sebagai berikut: 
1) Tentukan nilai rentang, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
 J = Xmaks – Xmin 
2) Tentukan banyak kelas interval yang diperlukan. Dapat digunakan aturan 
Sturger, yaitu: 
 K= 1 + 3,3 log n 
   dengan n  = menyatakan banyaknya datadan hasil akhir dijadikan bilangan 
bulat. 
3) Tentukan panjang kelas interval (P), yaitu hasil bagi rentang dengan 
banyaknya kelas. 
35 
 
                                                                           
 P  = 
 
 
48 
4) Pilih ujung bawah kelas interval pertama.Untuk ini bisa diambil sama 
dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil, 
tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan, 
selanjutnya tabel diselesaikan dengan menggunakan nilai-nilai yang telah 
dihitung. 
5) Dengan panjang kelas interval (p) yang telah ditentukan, maka banyaknya 
data mulai dihitung dengan data yang lebih kecil dari data terkecil sampai 
pada panjang kelas interval (p) yang telah ditentukan tersebut, dan begitu 
seterusnya.
49
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Keterangan: 
  ̅ = rata-rata 
   = frekuensi ke-  
  = Nilai tengah.50 
3. Persentase (%)  nilai rata-rata 
 %100
N
f
P  
keterangan :  
P : Angka persentase   
F : Frekuensi yang di cari persentasenya 
N : Banyaknya sampel responden.
51
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SudjanaMetode Statistika (Cet.6; Bandung: Tarsito, 2005), h. 116. 
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Sudjana, Metode Statistika (Cet.6; Bandung: Tarsito, 2005), h.117.  
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Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, edisi revisi (Makassar: Badan Penerbit 
Universitas Negeri Makassar, 2000), h. 133. 
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2. Analisis inferensial 
a) Dasar-dasar analisis inferensial 
Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan 
pengujian dasar yaitu uji normalitas dan uji homogenitas varians. 
1) Uji Normalitas  
Uji nomalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-
kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
χ2  = Nilai Chi-kuadrat hitung 
Oi = Frekuensi hasil pengamatan 
Ei = Frekuensi harapan 
K = Banyaknya kelas
52 
Kriteria pengujian normal bila χ2hitunglebih kecil dari χ
2
tabel dimana χ
2
tabel 
diperoleh dari daftar χ2 dengan dk = (k-1) pada taraf signifikansi α = 0,05. 
2) Uji Homogenitas 
Pengujian ini dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan hasil 
penelitian terhadap populasi penelitian. Dalam artian bahwa apabila data yang 
diperoleh homogen maka kelompok-kelompok sampel berasal dari populasi yang 
sama. Pengujian homogenitas ini, terlebih dahulu dilakukan dengan uji F dengan 
rumus sebagai berikut: 
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Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, h. 130. 
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Suharsumi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. ( Cet XIII; Jakarta: 
PT Rineka Cipta, 2009), hal 290. 
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F = 
                
                
53
 
Dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang nk – 1 serta 
derajat kebebasan penyebut nk – 1, maka jika diperoleh Fhitung <Ftabel berarti 
varians kedua kelompok homogen. 
a. Pengujian hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak. 
H0   :  µ1  =  µ2    lawan  H1  :  µ1 ≠ µ2 
Keterangan:  
H0   : Tidak terdapat perbedaaan signifikansi terhadap hasil belajar biologi 
antar kelompok siswa yang menggunakan pembelajaran kooperatif 
model GI (Group Investigation) dengan model TSTS (Two stay Two 
Stray) pada materi “Sistem Ekskresi” siswa kelas IX MTs Madani 
Pao-pao. 
H1  : Terdapat perbedaan signifikansi terhadap hasil belajar biologi antar 
kelompok siswa yang menggunakan pembelajaran kooperatif model 
GI (Group Investigation) dengan model TSTS (Two stay Two Stray) 
pada materi “Sistem Ekskresi” siswa kelas IX MTs Madani Pao-pao. 
 µ1     : rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan model GI (Group 
Investigation). 
  µ2   :  rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan model  TSTS (Two 
stay Two Stray). 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h. 197. 
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Kriteria data diperoleh dari      dengan varian homogen maka untuk 
pengujian hipotesis digunakan uji t sebagai berikut: 
  
     
√  
 
  
  
  
 
  
     54 
Keterangan : 
 ̅  : Rata – rata skor kelas eksperimen 1 
 ̅  : Rata – rata skor kelas eksperimen 2 
  
  : Varians sampel kelas ekperimen 1 
   
  : Varians sampel kelas eksperimen 2 
   : Jumlah anggota sampel kelas eksperimen 1 
   : Jumlah anggota sampel kelas eksperimen 2 
Hipotesis penelitian akan di uji dengan kriteria pengujian adalah : 
1) Jika thitung > ttabel  maka  H0 ditolak dan H1 diterima, berarti terdapat 
perbedaan  signifikansi  terhadap  hasil  belajar  siswa melalui 
pembelajaran kooperatif model   pembelajaran  tipe  Grup  Investigation 
dengan model   pembelajaran Two Stay Two Stray  pada pokok bahasan 
sistem ekskresi siswa kelas IX MTs Madani Paopao. 
2) Jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti tidak terdapat 
signifikansi  terhadap  hasil  belajar  siswa malaui  pembelajaran 
kooperatif Grup Investigation dengan Two Stay Two Stray pada pokok 
bahasan sistem ekskresi kelas IX MTs Madani Alauddin Paopao. 
3) Jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti tidak terdapat 
signifikansi  terhadap  hasil  belajar  siswa  malaui  pembelajaran 
kooperatif Grup Investigation dengan Two Stay Two Stray pada pokok 
bahasan sistem ekskresi kelas IX MTs Madani Alauddin Paopao. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta. 2010), h. 276. 
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Selanjutnya untuk kategori hasil belajar siswa digunakan teknik 
kategorisasi standar yang ditetapkan oleh Depdikbud, sebagai berikut:
55
 
Tabel 3.2 Kategori Hasil Belajar 
No. Nilai Kategori 
1. 0 – 20 Sangat Rendah 
2. 21 – 40 Rendah 
3. 41 – 60 Sedang 
4. 61 – 80 Tinggi 
5. 81 – 100 Sangat Tinggi 
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Pusat Kurikulum, Badan Penelitian dan Pengembangan: Kegiatan Belajar Mengajar 
yang efektif (Jakarta: Depdiknas, 2006). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTs Madani Pao-
pao sebagai berikut 
1. Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Group 
Investigation pada siswa kelas IXB  MTs Madani Pao-Pao. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MTs Madani Pao-pao, penulis 
mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai hasil belajar post-test siswa 
yang diajar menggunakan model Pembelajaran Kooperatif Group Investigation. 
Tabel 4.1 
Nilai hasil belajar siswa melalui model pembelajaran Kooperatif 
Group   Investigation pada siswa kelas IXB  MTs Madani 
Pao-Pao. 
NO  NAMA PESERTA DIDIK SKOR 
1 Muh. Nur Aslam 80 
2 Muh. Nur Hidayat 70 
3 Muh. Rafli Hardiansyah 60 
4 Muh. Rahmat Kurniansyah 65 
5 Muh. Ryaas Rahmat 60 
6 Muh. Rifqi Anugerah 80 
7 Muh. Syaiful Saddam 70 
8 Muh. Wahyu Alwi Tosuly 80 
40 
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 Sumber : Data hasil belajar biologi (materi Sistem Ekskresi) siswa kelas IX MTs 
Madani Pao-pao. 
a. Post-test Kelas Perlakuan Model Group Investigation (IXB) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa kelas 
(IXB)  sebagai berikut: 
1) Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 80-40 
R = 40 
 
9 Muh. Anjas 40 
10 Salditya Ramadhan 40 
11 Theddy Dzikrullah Syahputra 60 
12   Muh. Fatahillah Arham Nur 50 
13 Norfazilah 70 
14 Nurhalisa 75 
15 Nursyifa Saniah Sanaah  65 
16 Nurul Fitriah Akhiruddin 75 
17 Nurul Hafizha Zakariyah 80 
18 Nurul Karimah 55 
19 Resky Handayani 80 
20 Salsabila Latifah Alimuddin 80 
21 Wulan Puspita Sari 60 
22 Sahira 65 
23 M. Hafidz Sakariyah 70 
24 Mukhayyar 70 
25 M. Roid Hidayat 65 
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2) Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 25 
K = 1 + (3,3 x1,40 ) 
K = 1 + 4,62 
K = 5,62 = 6 (Dibulatkan) 
3) Interval kelas/ Panjang kelas 
        
 
  
     P = 
  
 
 
          P = 6,66 =7 (Dibulatkan). 
     4) Mean (  ̅) 
  ̅ = 
∑ fi  i
∑ fi
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      5) Menghitung Varians (S
2
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= 227,59 
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       6)Menghitung Standar Deviasi 
    √
∑       ̅ 
   
 
   √
       
    
 
    √
       
  
 
    15,08 
Tabel 4.2   
Distribusi Frekuensi Model Pembelajaran Group Investigation 
 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
(fi.xi) (xi-x)
2 
F (xi-x)
2 
Persentase
(%) 
40-46  2 2 43 86 540,09 1080,18 8 
47-53 1 3 50 50 263,73 263,73 4 
54-60 5 8 57 285 85,37 426,85 20 
61-67 4 12 64 256 5,01  20,04 16 
68-74 5 17 71 355 22,65 2565,11 20 
75-81 8 25 78 624 138,29 1106,32 32 
Jumlah 25 - 363 1656 1055,14 5462,23 100 
Sumber :Nilai Post-test siswa kelas IX MTs Madani Pao-pao mata pelajaran   
biologi materi Sistem Ekskresi. 
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Tabel 4.3 
Nilai Statistik Deskriptif Hasil Post-test pada Kelas IXB MTs Model 
Pembelajaran Group Investigation 
Klasifikasi pengkategorian  hasil belajar kelas IXB (post-test) dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 
Statistik Post-test 
Nilai Terendah 40 
Nilai Tertinggi 80 
Nilai Rata-Rata 66,24 
Standar Deviasi 15,08 
Sumber: Nilai Post-test siswa kelas IX MTs Madani Paopao. 
Tabel 4.4 
Kategori hasil belajar Siswa yang Diajar dengan Model Pembelajaran  
Group Investigation 
Interval Frekuensi Persentase(%) Kategori 
0-20 0 0  
21-40 2 8 Rendah 
41-60 6 24     Sedang 
61-80 17 68      Tinggi 
81-100 0 0  
Jumlah 25 100  
Sumber Data: Hasil Post-test Kelas IX MTs Madani Pao-pao. 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa, 2 orang siswa yang 
berada pada kategori “Rendah” dengan persentase sebesar 8% %, 6 orang siswa 
berada pada kategori “Sedang” dengan persentase sebesar 24 %, da 17  orang 
siswa yang berada pada kategori “Tinggi” dengan persentase sebesar 68 %. Dari 
data tersebut dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa saat tes akhir (post-test) 
pada kelompok eksperimen 1 tergolong Tinggi dengan persentase 68 %. Hal ini 
dikarenakan terjadi interaksi yang aktif antar siswa pada saat pembelajaran, ini 
bisa kita lihat dari hasil lembar observasi kelas Group Investigation. 
Tabel 4.5 
 
Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen 1 Model 
Pembelajaran Group Investigation 
No Aspek Yang Dinilai 
Jumlah 
peserta Didik 
Rata-
rata 
Presentase 
1 2 
1 
Peserta didik yang hadir saat proses 
pembelajaran berlangsung 
23 25 24 96 
2 
Peserta didik yang memperhatian 
penjelasan guru 
20 24 22 88 
3 
Peserta didik bekerja sama dengan rekan 
kelompoknya 
15 18 16,5 66 
4 
Peserta didik mencari solusi atau jawaban 
terhadap masalah yang akan dipecahkan  
12 14 13 52 
5 
Peserta didik aktif bertanya pada saat 
proses pembelajaran 
3 6 4,5 18 
6 
Peserta didik yang mampu menemukan 
jawaban pada saat diberikan pertanyaan 
oleh guru 
4 3 3,5 14 
7 
Peserta didik yang mengeluarkan 
pendapat 
3 5 4 16 
8 
Peserta didik yang melakukan kegiatan 
lain saat proses pembelajaran 
5 2 3,5 14 
9 
Peserta didik yang keluar kelas ketika 
proses pembelajaran berlangsung 
4 3 3,5 14 
10 
Peserta didik yang mampu 
menyimpulkan kembali materi  
3 6 4,5         18 
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2. Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Two     
Stay Two Stray kelas IXA MTs Madani Pao-pao.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MTs Madani Pao-pao, penulis 
mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai hasil belajar post-test siswa 
yang diajar menggunakan model Pembelajaran Kooperatif Two Stay Two Stray 
Tabel 4.6 
Nilai hasil belajar siswa peserta didik dengan penggunaan model Two Stay 
Two Stray  kelas IXA MTs Madani Pao-pao. 
NO NAMA SISWA SKOR 
1 Abd. Barakah 95 
2 Afiq Amhar Syam Paramma 85 
3 Ahimza Mahsar Kahil 80 
4 Ahmad Raden Ali 95 
5 Ahmad Sabit 60 
6 Bintang Anugrah 60 
7 Farid Wajdy 80 
8 Hermawan Purnomo 85 
9 Muammar Fitrah Paita 75 
10 Muh. Alif Rafli Tirta 75 
11 Muh. Artha Tiranda 80 
12 Muh. Lukman Hasan 80 
13 Rico Sarbonja 95 
14 Afiah Zahrah 85 
15 Alifiah Putri Nur Imam 65 
16 Artika  85 
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NO NAMA SISWA SKOR 
17 Athia Kamila 90 
18 Azizah Nur Ramadhan 80 
19 Firdawati J. 70 
20 Imel Tri Wulandari 60 
21 Nabila Hasbullah Putri 85 
22 Muh. Fiqram Al Farizi 80 
23 Muh. Rafli  85  
24 A.M. Azra Mulia Muhammad 85 
25 Farhan 80 
    Sumber : Data hasil belajar biologi (materi Sistem Ekskresi) siswa kelas IX 
MTs Madani Pao-pao. 
b. Post-test Kelas Perlakuan Model Two Stay Two Stray (IXA) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa 
kelaseksperimen 1 (IXA)  sebagai berikut: 
1) Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 95-60 
R = 35 
2) Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 25 
K = 1 + (3,3 x1,40 ) 
K = 1 + 4,62 
K = 5,62 = 6 
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3) Interval kelas/ Panjang kelas 
        
 
  
     P = 
  
 
 
   P = 5,83 =  6 (Dibulatkan) 
4) Mean (  ̅) 
  ̅ = 
∑ fi  i
∑ fi
 
  = 
      
  
 
 = 80,26  
5) Menghitung Varians (S2) 
   
∑        ̅ 
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= 281,19 
6) Menghitung Standar Deviasi 
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∑       ̅ 
   
 
   √
       
    
 
    √
       
  
 
    16,76 
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Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi 
siswa kelaS (IXA) setelah dilakukan post-testyang dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 
 Distribusi Frekuensi Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
(fi.xi) (xi-x)
2 
F (xi-x)
2 
Persentase
(%) 
60-65 4 4 62,5 250 315,41 1261,64 16 
66-71 1 5 68,5 68,5 138,29 691,45 4 
72-77 2 7 74,5 149 33,17 232,19 8 
78-83 7 14 80,5 563,5 0,05 0,7 28 
84-89 7 21 86,5 605,5 38,93 817,53 28 
90-95 4 25 92,5 370 149,81 3745,25 16 
Jumlah 25 - 465 2006,5 675,66 6748,76 100 
Sumber :Nilai Post-test siswa kelas IX MTs Madani Pao-pao mata pelajaran   
biologi materi Sistem Ekskresi. 
Data pada tabel distribusi frekuensi post-test disimpulkan seperti tabel di 
bawah: 
Tabel 4.8 
Nilai Statistik Deskriptif Hasil Post-test pada Kelas IXA Model  
Two Stay Two Stray  
Klasifikasi pengkategorian  hasil belajar kelas IXA (post-test) dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 
Statistik Post-test 
Nilai Terendah 60 
Nilai Tertinggi 95 
Nilai Rata-Rata 80,26 
Standar Deviasi 16,76 
Sumber: Nilai Post-test siswa kelas IX MTs Madani Pao-pao. 
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Tabel 4.9 
Kategori hasil belajar Siswa yang Diajar dengan Media Pembelajaran  
Two Stay Two Stray 
 
Interval Frekuensi Persentase(%) Kategori 
0-20 0 0  
21-40 0 0  
41-60 3 16           Sedang 
61-80 11 30           Tinggi 
81-100 11 44    Sangat Tinggi 
Jumlah 25 100  
Sumber Data: Hasil Post-test Kelas IX MTs Madani Pao-pao. 
Berdasarkan tabel di atas, 3 orang  siswa yang berada pada kategori 
“Sedang” dengan persentase sebesar 16 %, 11 orang siswa berada pada kategori 
“Tinggi” dengan persentase sebesar 30 %, dan 11 orang siswa berada pada 
kategori “ Sangat Tinggi” dengan persentase sebesar 44%. Dari data tersebut 
dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa saat tes akhir (post-test) pada kelompok 
perlakuan model Two Stay Two Stray tergolong Sangat Tinggi dengan persentase 
44%. Hal ini dikarenakan terjadi interaksi yang aktif antar siswa pada saat 
pembelajaran, ini bisa kita lihat dari hasil lembar observasi kelas Two Stay Two 
Stray. 
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Tabel 4.10 
Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen 2  Model 
Pembelajaran Two Stay Two Stray. 
 
No Aspek Yang Dinilai 
Jumlah 
peserta Didik 
Rata-
rata 
Presentase 
1 2 
1 
Peserta didik yang hadir saat proses 
pembelajaran berlangsung 
25 24 24,5 98 
2 
Peserta didik yang memperhatian 
penjelasan guru 
24 20 22 88 
3 
Peserta didik bekerja sama dengan rekan 
kelompoknya 
20 23 21,5 86 
4 
Peserta didik yang aktif menjelaskan 
kepada kelompok bertamu  
8 8 8 32 
5 
Peserta didik aktif bertanya pada saat 
proses pembelajaran 
10 8 9 36 
6 
Peserta didik yang mampu menemukan 
jawaban pada saat diberikan pertanyaan 
oleh guru 
7 5 6 24 
7 
Peserta didik yang mengeluarkan 
pendapat 
8 5 2,6 10,4 
8 
Peserta didik yang melakukan kegiatan 
lain saat proses pembelajaran 
3 2 2,5 10 
9 
Peserta didik yang keluar kelas ketika 
proses pembelajaran berlangsung 
3 1 2 8 
10 
Peserta didik yang mampu 
menyimpulkan pelajaraan yang telah 
berlangsung 
5 7 6 24  
 
3. Perbedaan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran Group 
Investigation dan Two Stay Two Stray  pada siswa kelas IXB dan IXA MTs 
Madani Pao-pao. 
Pada bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial untuk mengetahui  
apakah ada perbedaan yang signifikan terhadap penggunaan model pembelajaran 
Group Investigation dan Two Stay Two Stray. Penulis melakukan analisis dengan 
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melihat data post-test yang diperoleh pada kelas eksperimen 1 (IXB) dan kelas 
eksperimen 2 (IXA). 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data skor hasil 
belajar biologi materi sistem ekskresi untuk masing-masing kelas eksperimen 1 
(IXB) dan kelas eksperimen 2 (IXA) dari populasi berdistribusi normal. Hipotesis 
untuk uji normalitas adalah sebagai berikut: 
 Hipotesis Nihil (H0) = populasi berdistribusi normal, jika sig.hitung >sig.tabel 
Hipotesis Alternatif (H1) = populasi tak berdistribusi normal, jika sig.hitung 
<sig.tabel 
Berdasarkan hasil analisis One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test data 
untuk kelompok eksperimen 1 (IXA) yang diajar dengan model pembelajaran Two 
Stay Two Stray, maka diperoleh nilai p = 0,149 untuk  = 0,05, hal ini 
menunjukkan p > . Ini berarti data skor hasil belajar biologi untuk kelompok 
eksperimen 1 (IXA) yang diajar dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray 
berdistribusi normal. Sedangkan hasil analisis data untuk kelompok eksperimen 2 
yang diajar dengan media pembelajaran Group Investigation, diperoleh nilai p = 
0,758. Untuk  = 0,05, hal ini menunjukkan  p > .Ini berarti data skor hasil 
belajar biologi untuk kelompok eksperimen yang diajar dengan menggunakan 
media pembelajaran Group Investigation berdistribusi normal, sehingga data 
kedua kelompok tersebut berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Sebelum mengadakan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan 
uji homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian 
dalam analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data 
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pada kedua kelompok memiliki variansi yang sama (homogen) atau tidak. 
Hipotesis untuk uji homogenitas adalah sebagai berikut: 
Hipotesis Nihil (  ) = populasi homogen, nilai                 (0.05) 
Hipotesis Alternatif (  ) = populasi  tidak homogen, nilai 
                (0.05)  
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai        adalah 0,64 sedangkan 
nilai       adalah 2,69. Sehingga                 (0,05) atau 0,64 ≤ 2,69 maka    
yang menyatakan bahwa populasinya homogen diterima. (Untuk analisis 
selengkapnya, (lihat lampiran B ). 
c. Uji Hipotesis 
 Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa  pada 
kelompok eksperimen 1 berbeda secara signifikan dengan hasil belajar siswa  
pada kelompok eksperimen 2. Dengan demikian dirumuskan hipotesis statistik 
sebabagai berikut: 
Hipotesis Nihil (  ) = tidak ada perbandingan, nilai              (0.05) 
Hipotesis Alternatif (  ) = ada perbandingan, nilai              (0.05), 
dengan kriteria pengujian adalah jika Sign.hitung>         maka    diterima dan 
   ditolak, berarti ada perbedaan hasil belajar biologi siswa antara kelas 
eksperimen 1 (IXA)  dengan kelas eksperimen 2 (IXB). 
Berdasarkan hasil pengujian yang terlampir pada lampiran maka diperoleh 
nilai              >      = 2,011 dengan taraf nyata  = 0,05 dan dk= 48 
sehingga         berada pada daerah penolakan     yang berarti hipotesis    
ditolak dan hipotesis    diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa dengan 
memanfaatkan model  pembelajaran Group Investigation dan  Two Stay Two 
Stray dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi di kelas 
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IX MTs Madani Pao-pao, hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
yang berarti antara kelas eksperimen 1 (IXA) dengan penggunaan model 
pembelajaran Group Investigation dan kelas eksperimen 2 (IXB) dengan 
penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray. Oleh karena itu, ada 
perbedaan yang signifikan  dengan digunakannya model pembelajaran Group 
Investigation dan Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar biologi siswa. 
B. Pembahasan  
1. Hasil Belajar Siswa  Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Group 
Investigation pada Siswa Kelas IXB MTs Madani Pao-pao. 
Hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar biologi siswa 
kelas IXB MTs Madani Pao-pao, yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Group Investigation dengan nilai rata-rata 66,24 pada nilai post-test. 
Nilai siswa setelah pemberian post-test masuk ke dalam kategori tinggi dengan 
persentase sebesar 68%.  
Hal ini karena  proses pembelajaran Group  Investigation  lebih  
menekankan pada partisipasi siswa secara aktif dalam menentukan topik  bahasan,  
menginvestigasi  masalah,  menganalisis  hasil temuan dan  menyampaikan  hasil  
temuan.  Model  pembelajaran  ini  dapat  meningkatkan aktivitas  dan  partisipasi  
siswa  untuk  mencari  sendiri  materi  (informasi)  dengan menggunakan  bantuan  
berbagai  sumber  belajar  seperti  buku  pembelajaran  yang relevan maupun 
dengan menggunakan internet. Membaca berbagai referensi maka secara langsung 
dapat menambah penegetahuan siswa sehingga  dapat mendorong daya berpikir 
kritis.
56
  Akan tetapi pada saat proses pembelajaran ini kebanyakan dari siswa 
acuh tak acuh pada saat proses pembelajaran dan lebih mengharapkan ketua 
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kelompok saja yang mencari informasi dari masalah yang diberikan sehingga 
pemahaman mereka kurang. inilah yang menyebabkan nilai rata-rata siswa lebih 
rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen 2. 
2. Hasil Belajar Siswa Melalui  Model Pembelajaran Kooperatiif  Two 
Stay Two Stray Pada Kelas IXA MTs Madani Pao-pao. 
Hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar biologi siswa 
kelas IXA MTs Madani Pao-pao, yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray dalah 80,26 pada nilai post-test. Nilai siswa 
setelah pemberian post-test masuk ke dalam kategori sangat tinggi dengan 
persentase sebesar 44%. Hasil belajar biologi siswa yang diajar dengan 
penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray yang mendapatkan nilai 
pada kategori tinggi cukup banyak. 
Pembelajaran  kooperatif  teknik  Two  Stay-Two  Stray  dipilih  dalam 
penelitian  ini karena  melalui  model  pembelajaran  tersebut  dapat meningkatkan  
aktivitas  siswa  dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Menurut 
Trianto melalui model  pembelajaran  kooperatif  siswa  akan  lebih   mudah  
menemukan  dan  memahami konsep  yang  sulit  jika  mereka  saling  berdiskusi  
dengan  temannya.  Siswa  diajarkan keterampilan  keterampilan  khusus  agar  
dapat  bekerjasama  dengan  baik  didalam kelompok, seperti menjadi pendengar 
aktif, memberikan penjelasan kepada teman dengan baik,  berdiskusi  dan  
sebagainya.  Pembelajaran  kooperatif  disusun  dalam  sebuah  usaha untuk  
meningkatkan  partisipasi  siswa,  memfasilitasi siswa  dengan  pengalaman  sikap 
kepemimpinan  dan  membuat  keputusan  dalam kelompok,  serta  memberikan  
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kesempatan kepada  siswa  untuk  berinteraksi  dan  belajar  bersama-sama  siswa  
yang  berbeda  latar belakangnya.
57
 
Keberhasilan Model pembelajaran ini sangat ditunjang pula oleh aktifitas 
dari siswa yang berperan aktif pada saat proses pembelajaran,memberikan 
pendapat,serta aktif dalam bertanya sehingga pemahaman mereka lebih luas 
tentang materi yang diajarkan. 
3. Perbedaan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas IX MTs Madani Pao-pao 
Menggunakan Model Pembelajaran Group Investigation dan Two 
StayTwo Stray. 
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa untuk pengujian  hipotesis 
digunakan uji-t dengan  taraf  signifikansi 05,0 . Syarat yang harus dipenuhi 
untuk pengujian hipotesis adalah data yang diperoleh berdistribusi normal dan 
mempunyai variansi yang homogen. Oleh karena itu sebelum melakukan 
pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 
Uji normalisasi bertujuan untuk melihat apakah data tentang hasil belajar Biologi 
tidak menyimpang dari distribusi normal atau tidak sedangkan uji homogenitas 
bertujuan untuk melihat apakah kedua kelompok berasal dari populasi yang 
homogen atau tidak.  
Berdasarkan hasil analisis One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test data 
untuk kelompok eksperimen 1 (XI IPA 5) yang diajar dengan penggunaan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray, maka diperoleh nilai p = 0,149 untuk  = 
0,05, hal ini menunjukkan p > . Ini berarti data skor hasil belajar biologi untuk 
kelompok eksperimen 1 (IXB)  yang diajar dengan model pembelajaran Group 
Investigation berdistribusi normal. Sedangkan hasil analisis data untuk kelompok 
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eksperimen yang diajar dengan media pembelajaran Two Stay Two Stray, 
diperoleh nilai p = 0,758. Untuk  = 0,05, hal ini menunjukkan  p > . Ini 
berarti data nilai hasil belajar biologi untuk kelompok eksperimen yang diajar 
dengan menggunakan media pembelajaran PowerPoint berdistribusi normal, 
sehingga data kedua kelompok tersebut berdistribusi normal. 
Berdasarkan uji anova untuk kesamaan varians diperoleh nilai Fhitung = 
0,64 Untuk Ftabel = 2,69,  hal ini menunjukkan Fhitung ≤ Ftabel (0,64 ≤ 2,69). Ini 
berarti data hasil belajar biologi untuk kedua kelompok perlakuan berasal dari 
populasi yang homogen. Selanjutnya adalahuji hipotesis perbedaan antara nilai 
post-test kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2, dimana kriteria pengujian terima 
    jika        >      dari data menunjukkan bahwa              >      = 
2,011  dengan taraf nyata  = 0,05 dan dk= 48 sehingga         berada pada 
daerah penolakan     Sehingga    yang menyatakan tidak ada perbedaan nilai 
post-test antara kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 ditolak, dan    yang 
menyatakan ada perbedaan nilai post-test antara kelas eksperimen 1 dan 
eksperimen 2 diterima. Ini berarti     yang menyatakan ada perbedaan antara 
kelas (eksperimen 1 dan eksperimen 2) terhadap nilai post-test diterima. Jad i, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai post-test. Nilai pots-test pada 
kelas dengan penggunaan model pembelajaran Group Investigation (kelas 
eksperimen 1) memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan  kelas eksperimen 2 
dengan penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray.Ini berarti bahwa 
penggunaanmedia pembelajaran Group Investigation  dan Two Stay Two Stray 
dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa walaupun terdapat sedikit perbedaan 
pada nilai rata-rata hasil post-test, kedua kelas tersebut. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kedua media pembelajaran tersebut dapat meningkatkan hasil 
belajar biologi siswa khususnya pada materi sistem ekskresi. 
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Hasil perhitungan rata-rata (mean) hasil belajar siswa antara kedua 
kelompok tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar biologi siswa yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Group Investigation (eksperimen 1) lebih 
rendah daripada hasil belajar biologi siswa yang diajar dengan penggunaan model  
pembelajaran Two Stay Two Stray yaitu nilai rata-rata hasil belajar siswa (post-
test) kelas eksperimen 1 adalah 66,24 dan nilai rata-rata hasil belajar siswa (post-
test) kelas eksperimen 2 adalah 80,64. Setelah post-test diberikan, siswa yang 
dikategorikan memiliki nilai hasil belajar  tinggi yakni sebesar 68% pada kelas 
eksperimen 1, sedangkan siswa yang dikategorikan memiliki nilai hasil belajar   
sanga tinggi yakni sebesar 44% pada kelas eksperimen 2. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan dilakukan oleh Sri 
Murwaeni Universitas Sebelas Maret tahun 2011 pada materi IPA pada siswa 
kelas IV SD Negeri 1 Nogoraji menyatakan bahwa.” Setelah dilakukan proses 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray  
terlihat bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa yang lebih tinggi secara 
signifikan.
58
 Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat di simpulkan bahwa, 
penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas IX MTs Madani Pao-pao. 
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BAB V 
PENUTUP 
  
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar biologi siswa kelas IX MTs Madani Pao-pao yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Group Investigation  tergolong tinggi 
dengan persentase sebesar 68% dari 25 siswa dan nilai rata-rata sebesar 66,24 
2. Hasil belajar biologi siswa kelas IX MTs Madani Pao-pao yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray tergolong sangat 
tinggi dengan persentase sebesar 44% dari 25 siswa dan nilai rata-rata sebesar 
80,26. 
3. Hasil perhitungan menggunakan SPSS 21 diperoleh uji t yaitu thitung 8,29> 
ttabel 2.011 dan signifikansi (0,000 < 0,05), hal ini menunjukkan bahwa H0 
ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 
hasil belajar biologi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
Group Investigation dan model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray 
pada siswa kelas IX MTs Madani Pap-pao . Pencapaian hasil belajar siswa 
kelompok eksperimen 1 (IXB)  yang diajar dengan  menggunakan model 
pembelajaran  Group Investigation  lebih rendah dibandingkan dengan 
kelompok eksperimen 2 (IXA) yang diajar dengan menggunakan media 
pembelajaran Two Stay Two Stray.  
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B.   Implikasi Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh dari 
penelitian ini, maka penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Diharapakan guru dapat menggunakan dan memaksimalkan kualitas belajar 
mengajar dengan menerapkan media pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar di kelas agar motivasi dan hasil belajar biologi siswa dapat 
meningkat. 
2. Diharapkan guru memberikan media pembelajaran yang sama pada tingkatan 
kelas saat proses pembelajaran agar tidak terjadi perbedaan motivasi dan hasil 
belajar siswa. 
3. Diharapkan kepada peneliti yang hendak melakukan penelitian serupa, 
hendaknya menyiapkan segala sarana dan prasarana yang dapat menunjang 
efektifnya penggunaan model pembelajaran Group Investigation dan Two 
Stay Two Stray . 
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